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Maut dikalahkan 
 

 Perayaan Agung Paskah adalah perayaan Puncak 

dan Pusat Iman kita sebagai pengikut Yesus Kristus. Paskah 

dirayakan secara meriah di seluruh dunia oleh Gereja Katolik 

dan menandai lembaran baru dalam kehidupan kita semua 

sebagai anak-anak Allah yang dikasihi oleh Allah Bapa kita, 

sekali dan untuk selamanya. Oleh 

sebab itulah perayaan Paskah ini 

dipersiapkan cukup panjang, selama 

Masa Prapaskah dan gemanya pun 

berlangsung selama 50 hari, yakni 

selama Masa Paskah.  

 
 Dalam Perayaan Malam 

Paskah (Easter Vigil), kita 

mengalami betapa indahnya Sejarah 

Keselamatan kita direnungan 

melalui semua Bacaan Kitab Suci, 

mulai dari Perjanjian Lama hingga 

Perjanjian Baru. Sejak perayaan 

Malam Paskah dibuka dan selama 

pembacaan dari Perjanjian Lama, 

suasana gereja masih gelap dan yang 

ada hanyalah nyala Lilin Paskah dan 

lilin umat. Inilah tanda kegelapan 

karena kejatuhan manusia ke dalam 

dosa dan maut yang ingin menguasai 

manusia. Namun Cahaya Kristus 

hadir di tengah kegelapan itu, 

sehingga menjadi pusat, dan dari 

Api Kristus itu memancarlah cahaya 

ke seluruh gereja dan kepada kita 

semua yang hadir. Kita pun menyalakan lilin kita dari Lilin 

Paskah, tanda kita menerima aliran cahaya kehidupan dari 

Kristus yang adalah Allah. 

 
 Cahaya Kristus ini menandakan bahwa kegelapan 

tidak mampu menghalaukan terang, apalagi itu adalah Terang 

Ilahi, yakni Terang Kristus yang Bangkit Mulia. Berhadapan 

dengan Tuhan, maut jelas tidak berdaya dan akan 

dihancurkan. Kita semua disadarkan bahwa maut dan 

kematian tidak akan mampu menghancurkan kita apabila kita 

selalu bersatu dengan Tuhan dan menimba api abadi dan 

kehidupan kekal dari-Nya. 

 

 

Kristus mulia 

 

Kebangkitan Yesus memancarkan Cahaya 

Kemuliaan kepada seluruh dunia yang sedang dilanda 

kegelapan. Kristus yang mulia inilah yang menjadi pokok 

pewartaan Kabar Gembira yang disampaikan oleh para rasul 

di awal perjalanan Gereja. Yesus Kristus yang bangkit mulia 

hadir di tengah murid-Nya dengan 

menampakkan diri dan meneguhkan 

mereka semua agar yakin dan 

percaya. Melalui peristiwa 

penampakkan itu, Yesus ingin agar 

mereka semua mengalami sendiri 

kehadiran-Nya dan tidak takut lagi. 

Pengalaman kebangkitan Yesus 

inilah yang membuat para rasul 

meneguhkan iman kepercayaan 

mereka yang telah ditanamkan oleh 

Yesus semasa hidup-Nya bersama 

mereka. Sejak saat itulah semua rasul 

menjadi berani dalam bersaksi akan 

Yesus Kristus yang telah bangkit 

mulia kepada semua bangsa. 
 

 Yesus mulai hadir dan selalu 

membawa damai kepada semua 

orang yang dijumpai-Nya. Dalam 

semua penampakkan-Nya, Yesus 

selalu menyapa dan memberikan 

damai kepada mereka. Damai 

menjadi tanda nyata kehadiran Tuhan 

sehingga semua orang yang 

mengalami kehadiran Yesus akan 

mengalami damai dan ketenangan. 

Inilah yang menjadi kenyataan dalam hidup kita sekarang ini, 

ketika kita percaya akan kehadiran Tuhan, maka kita akan 

mengalami damai di dalam kehidupan kita. Oleh sebab itu 

sangatlah penting untuk selalu berada dekat dengan Tuhan 

yang hadir di dalam kehidupan kita, sehingga kita dapat 

mengalami damai-Nya.  
 

Kita harus belajar dari para rasul yang awalnya 

mengalami kesedihan, kekecewaan dan ketakutan karena 

merasa ditinggalkan Tuhan, namun segera berubah. 

Perubahan itu terjadi karena Tuhan Yesus sungguh bangkit 

dengan mulia dan tetap menyertai mereka, walau secara fisik 

tidak  dapat  dilihat  lagi.  Namun   Ia  selalu  hadir  di dalam   

Harapan dalam Terang Kebangkitan  
“Kristus Cahaya dunia – Syukur kepada Allah” 

 

Romo Johanes Juliwan Maslim, SCJ 

“Akulah  terang  dunia” 



roh-Nya yang senantiasa 

menyertai kita sampai pada 

kedatangan-Nya kembali 

nanti.  

 

Terang abadi  

 

Jika kita memandang Lilin 

Paskah, maka kita memandang 

Tuhan Yesus yang bangkit 

mulia. Lilin ini  akan terus 

menyala hingga habis terbakar 

dan meleleh sebagai tanda pengorbanan. Inilah tanda Cahaya 

Kristus yang mulia akan terus bersinar di tengah kegelapan 

dunia sehingga semua mengalami Terang-Nya dan menjadi 

teranglah dunia ini. Walaupun Lilin Paskah akan terbakar 

habis, namun kehadiran Tuhan tetap kekal abadi dan terus 

akan menerangi kehidupan kita. Janglah kita khawatir akan 

keadaan hidup kita sekarang ini, karena kehadiran Tuhan 

akan selalu menguatkan kita.  

 

Sejak kelahiran hingga kematian kita, Lilin Paskah 

akan selalu dihadirkan, dalam baptisan dan kematian. Inilah 

tanda kehadiran Tuhan yang selalu menyertai perjalanan 

hidup kita. Hendaklah kita selalu sadar akan penyertaan 

Tuhan ini setiap saat dan itulah yang perlu kita hidupi dengan 

kesetiaan kita kepada Tuhan. Di tengah arus dunia yang 

menjauh dari Tuhan, maka baiklah kita semakin 

mempersatukan diri kita dengan-Nya. Keselamatan telah 

diberikan kepada kita melalui pengorbanan Yesus yang 

begitu mulia, maka janganlah menyia-nyiakannya.  

 

Baiklah kita selalu ingat akan Terang Abadi 

kehadiran Tuhan, yang telah menghancurkan kegelapan dan 

kuasa setan. Ketika kita mulai menjauhi Sang Terang, maka 

waspadalah, karena kita bisa masuk ke dalam jurang 

kegelapan yang mematikan! 

 

Siap melangkah  

 

Dengan Terang Paskah Kebangkitan Tuhan Yesus, 

marilah kita meneruskan langkah kehidupan kita di dunia ini. 

Jika kita sejenak tenang di dalam keheningan, maka kita akan 

merasakan begitu indahnya Kasih Tuhan yang selama ini 

menjaga dan mengaruniakan banyak Rahmat kepada kita. 

Memang pergolakan hidup tetap ada dan itulah yang 

sebenarnya yang telah membentuk dan menempa diri kita 

menjadi semakin kuat. Maka janganlah mengeluh ketika 

berhadapan dengan realita hidup yang tidak mudah ini, 

melainkan bersyukurlah karena Tuhan ada selalu bersama 

kita agar mampu menghadapinya.  

 

Kebangkitan Kristus ini sungguh memberikan 

harapan kepada kita semua. Harapan menjadi bagian dalam 

perjalanan kita sebagai pengikut Yesus dan yang membuat 

kita selalu hidup dalam sukacita. Dengan pengharapan inilah 

kita dapat memaknai berbagai macam realita kehidupan 

sekarang ini dengan lebih positif. Tuhan tidak pernah 

menjanjikan bahwa kita akan selalu mengalami hal-hal yang 

menyenangkan, dan menjadi orang sukses tanpa ada masalah 

di dunia ini. Tuhan memberikan kepada kita Rahmat-Nya 

dan kemampuan untuk menghadapi semua realita itu dengan 

tenang dan percaya. Tentu saja perjuangan dan pengorbanan 

tetap menjadi bagian dalam iman kita dan semua itu kita 

lakukan karena adanya harapan akan hidup kekal yang telah 

disediakan Tuhan bagi kita semua.  

 

Marilah kita terus melangkah dalam Terang 
kebangkitan Yesus Kritus, karena tidak ada yang tidak 
mungkin bagi orang yang percaya. Cinta kita kepada Tuhan 
inilah yang membuat kita selalu kuat dalam iman dan 
meneguhkan harapan kita. Tuhan telah membuka Jalan 
Keselamatan bagi kita dan memberikan Terang-Nya agar kita 
dapat melangkah maju sampai ke tujuan, kehidupan abadi 
bersamaNya. Tuhan Yesus sungguh bangkit! Alleluia-
Alleluia! □ 

 

Maka Yesus berkata kepada orang banyak,    
kata-Nya: “Akulah terang dunia; barangsiapa 
mengikuti Aku, ia tidak akan berjalan dalam 

kegelapan, melainkan ia akan mempunyai  
terang hidup”. (Yoh 8:12)  
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P 
epatah ‘tak kenal maka tak sayang’ adalah istilah 

yang sering sekali digunakan dalam percakapan 

sehari-hari, untuk menyatakan apabila kita tidak 

mengenal seseorang, maka kita tidak memiliki perhatian 

kepada orang tersebut. Berikut kami tampilkan hasil         

wawancara singkat kami dengan Koordinator dan Wakil 

Koordinator UKI Toronto kita yang baru. Semoga dengan 

informasi berikut kita lebih mengenal sosok pengurus UKI 

dan berkenan mendukung program kerja mereka selama 3 

tahun mendatang.  
 

Redaksi: Apakah kami bisa mengetahui sedikit mengenai 

latar belakang keluarga Anda?   

Ribkah Mesach:  Married to Robert Natanegara aka Noto. 

Two children Ethan born Nov 1999 and Abby born Aug 

2001. Ortu Benjamin and Martha, both live in Toronto. Baru 

akan memulai hidup sebagai pensiunan effective April 1, 

2024.  

Juda Martoatmodjo:  Saya sekeluarga pindah ke  Canada 

tahun 2000 bersama isteri saya Tery Mardiana,    mertua dan 

anak kami Austin Atmaja yang saat itu berusia hampir 1.5 

tahun. Tery saat ini masih bekerja sebagai Pharmacist di 

Walmart Etobicoke, sedangkan saya masih  exploring apa yang 

akan saya kerjakan setelah company yang saya dirikan selama 

12 tahun diakuisisi oleh PriceWaterhouseCoopers Canada. 
 

Redaksi: Apa alasan Anda pindah ke Canada atau alasan 

apa yang mendorong Anda untuk pindah ke Canada?  

Ribkah Mesach:  Same with most of indonesian who move 

to canada: in seek of a better life.  

Juda Martoatmodjo:  Alasan utama sebenarnya    adalah 

mencari kualitas hidup yang lebih baik, terutama pada saat 

itu kondisi ekonomi di Indonesia terimbas krisis ekonomi.   

Redaksi: Apa yang membuat Anda tertarik untuk bergabung 

dengan UKI Toronto?  

Ribkah Mesach:  The longing of being with people with the 

same background/culture di perantauan.  

Juda Martoatmodjo:  Untuk bisa berkumpul bersama te-

man2 seiman dari Indonesia. Terutama saat kami sekeluarga 

datang di Canada kami tidak  ada saudara ataupun teman 

dekat.   
 

Redaksi: Apa alasan Anda atau apa yang mendorong Anda 

untuk melayani UKI Toronto?  

Ribkah Mesach:  Feel blessed, want to give back to church 

and community as the token of gratitude.  

Juda Martoatmodjo:  Selama 24 tahun tinggal di Toronto 

saya merasa UKI telah banyak membantu keluarga  kami. 

Mungkin sekarang ini saat yang tepat giliran saya untuk   

menyumbangkan waktu dan tenaga.  
 

Redaksi: Bagaimana tanggapan pasangan dan keluarga 

Anda saat mereka mendengar keputusan Anda untuk        

melayani UKI Toronto?  

Ribkah Mesach:  Suami dan anak-anak saya mendukung 

sekali. 

Juda Martoatmodjo:  Mereka sangat mendukung.  
 

Redaksi: Apa tantangan pribadi yang Anda rasakan selama 

ini, selama Anda terlibat dalam kegiatan2 UKI                

sebelumnya?  

Ribkah Mesach:  So many activities, mungkin ada baiknya 

untuk sedikit di streamline.  

Juda Martoatmodjo:  Tantang pribadi sebelumnya  adalah 

masalah membagi waktu dengan pekerjaan dan tanggung 

jawab yang lain.  
 

Redaksi: Apa harapan terbesar yang hendak Anda wujudkan 

bagi kemajuan UKI Toronto? Bagaimana masa depan UKI 

menurut kaca mata Anda pribadi?  

Ribkah Mesach:  Harapan saya sebenarnya adalah          

sustainability. Mudah-mudahan banyak tunas ataupun      

regenerasi di UKI yang bisa menggantikan senior2 kita. 

Juda Martoatmodjo (JM):  My hope UKI can be a vibrant 

and thriving faith community where Indonesian Catholics in 

the Greater Toronto Area come together as one family. UKI 

should envision a place where faith, culture, and unity      

intersect, fostering spiritual growth, mutual support, and a 

sense of belonging.  
 

Redaksi: Tantangan apa yang menurut Anda dihadapi UKI 

Toronto saat ini dan apa yang hendak Anda lakukan?  

Ribkah Mesach:  2nd generation of Indonesian yang tidak 

 

Robert Natanegara & Ribkah Mesach 
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Segenap Umat Katolik Indonesia di Keuskupan Agung Toronto yang terkasih, 
 

Selamat Merayakan Hari Raya Paskah Kebangkitan Tuhan Yesus Kristus 
Alleluia – Alleluia 

Inilah Puncak dan Pusat iman kita sebagai seorang 
pengikut Yesus, yakni Misteri Paskah uhan Yesus Kristus. 
Dengan tema ‘Kristus, Cahaya Dunia’, kita merayakan 
Paskah pada tahun 2024. ‘Kristus, Cahaya Dunia’ adalah 
seruan yang dikumandangkan dalam membuka Perayaan 
Malam Paskah di tengah kegelapan dengan Lilin Paskah 
yang bernyala. Tuhan Yesus yang Bangkit Mulia menjadi 
Cahaya di tengah kegelapan dunia kita khususnya sekarang 
ini. 

Selama Masa Prapaskah, kita merenungkan         
pengorbanan diri Yesus untuk menyelamatkan kita sebagai 
pendosa agar kita mendapatkan kembali identitas sebagai 
anak-anak Allah. Semoga dalam Masa Tobat ini, kita 
sungguh mampu menata diri dengan ‘doa-puasa-derma’, 
yang menjadi bantuan untuk membersihkan diri. Tentu saja 
semuanya itu tidak berhenti hanya di Masa Prapaskah,     
namun    harus tetap kita teruskan dalam perjalanan hidup 
kita setiap hari. Doa kita akan menjadi kekuatan luar biasa 
yang selalu menyertai perjuangan kita, karena doa adalah 
relasi yang intim antara kita dengan Tuhan. Puasa juga 
menyadarkan kita agar selalu hanya berpusat pada Tuhan 
dan bukan pada hal-hal duniawi dan badani. Derma       
membantu kita untuk berbagi kasih yang telah kita terima 
dari Tuhan  berupa harta benda duniawi yang kita miliki 
kepada mereka yang  membutuhkannya. Marilah kita terus 
menjadi berkat bagi sesama kita di tengah  perjuangan di 
dunia ini. 

Kristus sungguh adalah Cahaya Dunia yang telah 
dan akan selalu memancar di tengah realita dunia kita yang 

sedang dilanda berbagai situasi:    peperangan, penderitaan, 
pembunuhan, kemiskinan, permusuhan, konflik dalam 
komunitas dan keluarga, perampasan hak hidup dan berbagai 
situasi lainnya. Cahaya Kristus menjadi harapan di tengah 
semua situasi itu, karena Tuhan hadir di tengah dunia kita 
saat ini. Maka marilah kita memandang Kristus yang 
bercahaya itu dan selalu datang dekat dengan-Nya. Saatnya 
kita sekarang membawa pula Cahaya Kristus di tengah 
dunia, seperti lilin-lilin Paskah yang kita nyalakan dari Lilin 
Paskah Yesus. Marilah kita   menjadi cahaya kecil mulai 
dari dalam keluarga kita, komunitas kita dan di tengah 
Masyarakat kehidupan kita setiap hari. Kita semua diutus 
untuk membawa Kristus kepada semua saudara kita, kepada 
dunia ini. 

Semoga Perayaan Paskah Tahun ini sungguh     
memberikan harapan yang melimpah bagi kita, memberani-
kan kita membawa Cahaya Kristus dan bersaksi di tengah 
dunia kita sekarang ini. Tuhan  Yesus selalu menyertai kita 
dengan Cahaya-Nya,  Alleluia. □ 

 

Teriring Doa dan Berkat Tuhan, 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rm. Johanes Juliwan Maslim, SCJ 



bisa berbicara Bahasa Indonesia, anak2 yang sudah graduate 

dari Youth dan Pasutri muda yang menghilang dari UKI.  

Juda Martoatmodjo:  Tantangan UKI ke depan menurut 

saya adalah bagaimana UKI bisa exist dan tetap relevan 

menghadapi perubahan jaman. Kita semua mesti mendengar 

dan menerima masukan dari anggota UKI supaya             

program2nya lebih mengena untuk semua kelompok usia 

baik generasi pertama maupun yang lahir dan besar di     

Canada.   
 

Redaksi: Aktivitas sosial atau kegiatan rohani apa yang 

sempat Anda ikuti (mungkin masih Anda tekuni) sebelum 

Anda memutuskan untuk menjadi pengurus di UKI?  

Ribkah Mesach:  Saya lebih bamyak terlibat dalam CFC 

(Couple For Christ) dan selama ini tidak banyak  mengikuti 

kegiatan2 diluar gereja UKI,  tapi saya akan berusaha untuk 

ikut terlibat dalam kelompok2 yang ada di UKI. 

Juda Martoatmodjo:  Sejauh ini lebih sebagai anggota pasif 

dengan hadir di Misa UKI, sebelum covid kadang berkumpul 

dengan rekan2 Marriage Enrichment.  
 

Redaksi: Apa aktivitas keluarga lainnya yang sering  Anda 

lakukan bersama-sama?  

Ribkah Mesach:  Aktivitas keluarga kami adalah dine out, 

movies night dan games night. Walaupun mencari waktu 

untuk bersama susah tapi kami selalu berusaha menyisakan  

waktu juga bersama orang tua.  

Juda Martoatmodjo:  Travelling & exploring the world ;-)  
 

Redaksi: Bagaimana kiat Anda membagi waktu antara tugas 

dan tanggung jawab Anda di pekerjaan, di rumah dan di 

gereja?  

Ribkah Mesach:  Berusaha untuk membagi waktu untuk 

keperluan pribadi, keluarga dan organization.  Seringkali 

rasanya hectic tapi so far manageable. 

Juda Martoatmodjo:  Setelah lepas dari kegiatan usaha, 

saya berharap lebih punya banyak waktu untuk  melayani.   

 

Redaksi: Apa pesan yang Anda ingin sampaikan bagi UKI 

Toronto secara umum?  

Ribkah Mesach:  Ajaklah teman dan saudara Anda untuk 

datang ke UKI supaya UKI semakin berkembang. Karena 

UKI bukan hanya gereja melainkan juga komunitas.  

Juda Martoatmodjo:  Saya berharap dukungan dari rekan-

rekan untuk berpartisipasi aktif dalam seluruh kegiatan UKI. 

Selain sebagai gereja, UKI juga berperan sebagai wadah 

komunitas masyarakat Katolik Indonesia di GTA untuk 

berkumpul, melestarikan kebudayaan Indonesia, saling  

membantu dan memperkuat tali persaudaraan. Selain itu, 

kami juga memohon bantuan rekan-rekan semua untuk 

senantiasa memberikan masukan agar kegiatan di UKI dapat 

sejalan dengan harapan kita semua.  
 

Terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada kami 
untuk mewancarai Anda berdua. Kiranya segala niat baik,          
pelayanan dan kesetiaan yang Anda berikan bagi UKI      
Toronto selama 3 tahun mendatang menghasilkan buah    
yang berlimpah, sesuai dengan harapan Anda dan Tuhan 
senantiasa memberkati Anda sekeluarga. □ 

 

 

Tery Mardiana, Juda Martoatmodjo & Austin Atmaja  

Sambungan dari halaman 5 



 

AKSI PUASA UKI 2024 
 

Terkumpul dana sebesar $7,245 yang 
merupakan hasil dari Amplop Aksi Puasa 
(kolekte ke-2) selama masa Prapaskah 
sebesar $6,175 dan sumbangan dari    
kelompok the Golden sebesar $1,070. 
 

Dana tersebut akan disalurkan  kepada 
Program Renovasi Gereja Katolik Santo 
Mikael, Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat, 
Sumatera Selatan Indonesia, gereja       
dimana Kongregasi SCJ pertama kali 
berkarya di  bumi pertiwi Indonesia 100 
tahun yang lalu. 
 

Terima kasih atas uluran tangan kasih   
Anda semua dan Tuhan memberkati! 

 






